


ABSTRAK 

 

 Muhammad Abduh termasuk salah satu tokoh pembaharu agama dan social di Mesir, 
dengan konsep teologi modernnya, ia mampu membuka kembali pintu ijtihad 
danmenegakkan hokum Tuhan berdasarkan akal pikiran dengan tidak mengesampingkan 
peran dasar al Qur’an dan Sunnah Rasul sebagai pedoman pengendalian pemikiran 
rasionalitas manusia yang memiliki keterbatasan. 

 Keadilan Tuhan menurut Muhammad abduh berbeda dengan pandangan Asy’ariah 
dan Mu’tazilah. Menurut Muhammad Abduh keadilan Tuhan mempunyai keterkaitan dengan 
hukuman dan balasan baik, hukuman diberikan sesuai dengan kejahatan yang dilakukan dan 
balasan baik diberikan sesuai dengan kebaikan yang diperbuat. Dalam menoroti masalah 
keadilan Tuhan ini Muhammad Abduh banyak tergantung  pada paham kebebasan manusia 
dan paham sebaliknya, yaitu kekuasaan mutlak Tuhan.  

Menurut Muhammad Abduh, Tuhan memiliki kebebasan untuk berbuat dan bertindak 
sesuai dengan Ilmu dan Iradah Nya yang Maha Suci. Kebebasan tersebut terbit dari ke Maha 
Sempurnaan (absolisitas) Tuhan yang sama sekali tidak terikat dan tergantung pada satu 
apapun, Dialah Tuhan yang bebas dan memberikan kebebasan kepada hambanya manusia 
untuk berbuat sesuai dengan tuntutan akalnya. Namun , kebebasan manusia dapat dipahami 
dengan keterbatan-keterbatasan, seperti manusia tidak dapat mengetahui apa yang bakal 
terjadi pada masa yang akan datang, pada saat itulah manusia merasa tidak bebas. Karena itu 
harus mengembalikan urusan tersebut kepada Allah SWT Yang Maha Tahu. 
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